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SUMMARY

UUN MARCELENA. The experiment of effectivity plant extracts and fungi
Trichoderma sp. in controlling Colletotrichum capsici (Syd) Butler Et. Bisby. and
Colletotrichum gloeosporioides Penzig Et. Saccardo In Vitro (Supervised by
HARMAN HAMIDSON and NURHAYATI).

The research was conducted at Phytopathology Laboratory Plant Pest and
Diseases Department, Faculty of Agriculture Sriwijaya University, Inderalaya,
from October 2011 to January 2012. The objective of the research was to
determine the effectivity of plant extracts and fungi Trichoderma in controlling
antracnose disease of Chilli, also to knew the possibility of using the combination
of plant extracts with fungi Trichoderma sp. which applied in the same time to
control the antracnose disease.

The research was conducted in Completely Randomized Block Design with
seven treatments including control and three repeatations. The treatment of each
Patogens was applied in different time. The treatments of this research was PDA +
plant extracts (turmeric,neem,betel leaf) and PDA + plant extracts (turmeric, neem,
betel leaf) + Trichoderma sp.. The treatments of Colletotrichum capsici consists
of Cc.1, Cc.2, Cc.3, Cc.4, Cc.5, Cc.6, Cc.7 and Cc.1 as a control treatment. The
treatments of Colletorichum gloeosporioides consists of Cg.1, Cg.2, Cg.3, Cg4,
Cg.5, Cg.6, Cg.7 and Cg.1 as a control treatment.

The result showed that all of the treatments was different in control the

pathogen disesase. The most effective treatment to control Colletotrichum capsici



was Cc.5 (PDA + C. capsici + turmeric + Trichoderma sp.) treatment (71,11%) and
the most effective treatment to control Colletotrichum gloeosporioides was Cg.6
(PDA + C. gloeosporioides + neem + Trichoderma sp.) treatment (80,74%). The
result showed that using plant which contains vegetable fungicide could be applied

with Fungi Trichoderma in the same time.




RINGKASAN

UUN MARCELENA. Efikasi Ekstrak Tanaman dan Trichoderma spp. terhadap
Perkembangan Colletotrichum capsici (Syd) Butler Et. Bisby dan Colletotrichum
gloeosporioides Penzig Et. Saccardo secara In Vitro (Dibimbing oleh HARMAN
HAMIDSON dan NURHAYATI).

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Fitopatologi Jurusan Hama dan
Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Inderalaya dari bulan
Oktober 2011 sampai Januari 2012. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui kemampuan ekstrak tanaman dalam menekan pertumbuhan penyakit
antraknosa pada cabai, serta untuk mengetahui penggunaan kombinasi ekstrak
tanaman dan Trichoderma sp. dalam mengendalikan penyakit antraknosa cabai.

Penelitian ini menggunakan Metode Rancangan Acak Kelompok (RAK),
yang terdiri dari 7 perlakuan termasuk kontrol dengan 3 ulangan. Perlakuan untuk
masing-masing patogen dilakukan secara terpisah. Perlakuan adalah campuran
antara PDA, ekstrak tanaman kunyit, nimba, sirih, dan Trichoderma spp.
Perlakuan pada patogen C. capsici terdiri dari Cc.1, Cc.2, Ce.3, Cc.4, Cc.5, Cc.6,
dan Cc.1 sebagai kontrol. Sedangkan perlakuan pada patogen C. gloeosporioides
Cg.1,Cg.2, Cg.3, Cg4, Cg.5, Cg.6, Cg.7, dan Cg.1 sebagai kontrol.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua perlakuan berbeda satu sama
lain dalam menghambat pertumbuhan jamur patogen. Perlakuan paling efektif
terhadap C. capsici adalah perlakuan Cc.5 (C. capsici + ekstrak kunyit +

Trichoderma) dengan penghambatan 71,11 % dan perlakuan paling efektif terhadap



C. gloeosporioides adalah perlakuan Cg.6 (C. capsici + ekstrak nimba +
Trichoderma) dengan penghambatan 80,74%. Penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan tanaman yang bersifat fungisida nabati lebih efektif dalam
mengendalikan penyakit antraknosa cabai jika diaplikasikan bersamaan dengan

agen hayati seperti Trichoderma.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rata-rata hasil panen cabai merah pada tahun 2000 tercatat sebesar 1.9
ton/ha, dan pada tahun 2002 tercatat 3.7 ton/ha. Angka tersebut masih rendah bila
dibandingkan dengan potensi produksinya yang dapat mencapai 12 ton/ha
(Purwati et al., 2000). Dalam budidaya cabai seringkali terdapat banyak kendala
yang harus dihadapi. Kendala tersebut dapat menmpengaruhi peningkatan
produktivitas tanaman cabai, baik dari segi kualitas maupun kuantitas.

Serangan penyakit merupakan salah satu faktor penghambat untuk
meningkatkan produksi dalam budidaya cabai (Semangun, 2000). Beberapa
penyakit yang dominan menyerang cabai adalah penyakit antraknosa, hawar
Phytophthora, layu bakteri dan virus (Yoon, 2003). Penyakit antraknosa
merupakan penyakit utama yang menyebabkan rendahnya produktivitas cabai di
Indonesia (Suryaningsih et al., 1996).

Menurut laporan Balai Penelitian Hortikultura Lembang (1993), penyakit
antraknosa dapat mengakibatkan kehilangan hasil panen cabai hingga 50-100%,
terutama pada saat musim hujan. Indratmi (2008) juga melaporkan bahwa di
Pulau Jawa kehilangan hasil panen cabai oleh penyakit antraknosa berkisar antara
21-100%. Di Indonesia, patogen antraknosa yang paling banyak dijumpai
menyerang tanaman cabai adalah Colletotrichum capsici (Syd) Butler Et. Bisby
dan Colletotrichum gloeosporioides (Penz) Sacc.. Populasi C. gloeosporioides di

lapangan 5-6 kali lebih banyak daripada spesies lainnya dan menyebabkan



kerusakan lebih parah (Suryaningsih et al., 1996). C. capsici dapat menyerang
inang pada semua tahap perkembangan tanaman, terutama tahap setelah panen.
Hal ini menjadi ancaman bagi para petani cabai, bahkan pada kondisi lingkungan
yang optimum bagi perkembangan patogen, penyakit antraknosa ini dapat
menghancurkan seluruh areal pertanaman cabai (Prajnata, 2000).

Selama ini pengendalian penyakit antraknosa pada cabai menggunakan
fungisida sintetik dengan dosis yang tinggi dan interval penyemprotan yang relatif
pendek (3-4 kali seminggu) sehingga menimbulkan pencemaran lingkungan
(Duriat, 1996). Selain itu penggunaan fungisida berulang-ulang dengan disertai
peningkatan dosis akan menimbulkan dampak negatife terhadap penurunan
kualitas hasil, produktivitas lahan, dan meningkatkan kekebalan patogen terhadap
fungisida (Rohmawati, 2002).

Untuk menghindari efek samping yang tidak diinginkan dari penggunaan
fungisida sintetik dapat dilakuakan cara pengendalian yang lain. Salah satu upaya
untuk mengurangi penggunaan fungisida sintetik dalam pengendalian penyakit
adalah dengan pepgendalian secara biologis atau hayati (Gusnaneni 2006 dalam
Hamidson, 2010).

Menurut Thamrin (2008), senyawa yang dihasilkan oleh tanaman dapat
digunakan sebagai sumber yang aman dan berpotensi untuk dijadikan fungisida
bahan nabati (biofungisida). Akhir-akhir ini perhatian terhadap fungisida nabati
makin besar dengan makin diketahuinya efek samping dari penggunaan fungisida

sintetik (kimiawi), karena bahan tanaman tersebut murah dan mudah didapat

(Sumardiyono dan Agung, 1995).



Alternatif lain yang dapat digunakan untuk mengendalikan patogen
{anaman dapat melalui pengendalian secara hayati dengan menggunakan
mikroorganisme antagonis. Banyak  mikroorganisme antagonis yang telah
diketahui mampu mengendalikan patogen tanaman, salah satu diantaranya adalah
Trichoderma harzianum (Rifa’i, 1969). Kemampuan jamur Trichoderma spp.
sebagai antagonis telah diketahui cukup efektif. Jamur ini mampu menghambat
pertumbuhan banyak jenis jamur penyebab penyakit tanaman. Kemampuan jamur
ini sebagai antagonis telah lama diketahui yaitu sejak 1930-an dan telah
digunakan untuk mengontrol penyakit tanaman. Jamur ini mendegredasi dinding
sel jamur sasaran (Chet ef al., 2002).

Telah cukup banyak penelitian yang membuktikan bahwa Trichoderma
spp. merupakan jamur antagonis yang mampu mengendalikan patogen tanaman.
Agrios (1988), menyatakan bahwa jamur 7richoderma mampu menghambat
pertumbuhan banyak jenis jamur patogen, seperti Pythium sp., Fusarium sp.,
Rhizoctonia sp, dan Sclerotium sp. Prabowo et al. (2006) membuktikan bahwa
Trichoderma mampu menekan perkembangan cendawan F. oxysporum pada
tanaman kencur dengan hasil penekanan berkisar antara 7,9% sampai dengan
56,3%. Trichoderma spp. telah terbukti dapat dijadikan sebagai jamur antagonis
pada patogen penyebab busuk batang vanili (Slat dan Ratulangi, 1997). Selain
itu, Trichoderma spp. diketahui mampu menekan pertumbuhan R. solanacearum

pada tanaman tomat (Path, 1994) dan tanaman kentang (Gunawan, 1994).



B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kemampuan ekstrak tanaman Kunyit, nimba dan sirih
dalam menekan pertumbuhan C. capsici dan C. gloeosporioides
penyebab penyakit antraknosa pada buah cabai.

2. Untuk mengetahui kemungkinan penggunaan kombinasi ekstrak
tanaman kunyit, nimba dan sirih dengan Trichoderma sp. jika
diaplikasikan secara bersamaan dalam mengendalikan penyakit

antraknosa (C. capsici dan C. gloeosporioides).

C. Hipotesis

1. Diduga ekstrak tanaman kunyit, nimba dan sirih mempunyai efektifitas
yang berbeda dalam menekan pertumbuhan C. capsici dan C.
gloeosporioides penyebab penyakit antraknosa pada buah cabai.

2. Diduga kombinasi ekstrak tanaman kunyit, nimba dan sirih dengan
Jamur antagonis Trichoderma sp. dapat digunakan secara bersamaan

dalam mengendalikan C. capsici dan C. gloeosporioides.
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